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ABSTRAK

Navisatu Sholihah, NIM. 18204080006. Implementasi Kurikulum Anak
Berkebutuhan Khusus Slow Learner Dalam Konteks Pendidikan Inklusi (Studi Kasus
di Kelas V A SD Negeri Tamansari | Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta: Program
Magister Faklutas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2020.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta dilapangan yang menunjukkan bahwa
semakin meningkatnya sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dan banyaknya
implementasi pendidikan inklusi yang masih menyeragamkan anak berkebutuhan
kusus dengan anak reguler, serta anak berkebutuhan khusus slow learner yang masih
diabaikan kebutuhannya/kekhususannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan/rancangan pembelajaran pada silabus dan RPP untuk ABK slow
learner di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta, proses pembelajaran serta penilaian
pembelajaran anak berkebutuhan khusus slow learner di SD Negeri Tamansari 1
Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis
data dengan mengguankan Miles dan Hubermen, yaitu pengumpulan data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengembangan pembelajaran yang tertuang
dalam silabus dan RPP vyang disusun oleh guru di SD Negeri Tamansari 1
Yogyakarta dimodifikasi pada komponen indikator dengan menyederhanakan atau
mengurangi indikator yang akan dicapai untuk anak berkebutuhan khusus, tetapi
dalam rancangan silabus dan RPP masih disamaratakan untuk semua jenis anak
berkebutuhan khusus belum disesuaikan dengan gradasi ringan, sedang, dan berat
berdasarkan kekurangnnya.. 2) Proses pembelajaran- meliputi tiga kegiatan yaitu
kegiatan pendahuluan dalam memulai-kegiatan ini terkadang- guru masih belum
mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan materi-sebelumnya, pada kegiatan
inti pembelajaran tidak terdapat materi dan media khusus yang digunakan guru untuk
membantu anak berkebutuhan khusus slow lernear dalam proses pembelajaran tetapi
dalam penyampaian materi dan menagani anak slow leaner guru menjelaskan dengan
cara pelan-pelan serta sabar, dan pada kegiatan penutup terkadang guru tidak
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 3) Penilaian pembelajaran anak
berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi terdapat tiga
tahapan yaitu (a) Pada perncanaan penilaian untuk anak berkebutuhan khusus slow
learner di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta guru membuat rancangan penilaian
yang lebih disederhanakan disesuaikan dengan modifikasi indikator ABK slow
learner yang telah dibuat. (b) Tahap pelaksanaan penilaian anak berkebutuhan
khusus slow learner di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta belum dilakukan secara
maksimal untuk anak berkebutuhan khusus maupun untuk siswa reguler dilihat dari
tugas-tugas yang lebih banyak tidak dinilai oleh guru, latihan soal yang diberikan



tidak memiliki perbedaan seperti jumlah soal, instrumen dan bentuk tes yang
digunakan, dalam pelaksanaan penilaiannya guru hanya sesekali melakukan
penyesuaian waktu, materi dan cara, (c) Tahap tindak lanjut penilaian di kelas V A
SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta yaitu pada mata pelajaran agama dilakukan
remedial untuk siswa yang nilainya belum mencapai KKM sedangkan wali kelas V
A yang mengampu mata pelajaran utama masih belum melakukan remedial secara
rutin untuk mengatasi nilai siswa yang belum tuntas atau belum mecapai KKM.

Kata Kunci: Impelemntasi Kurikulum, ABK Slow Learner Pendidikan Inklusi.
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ABSTRACT

Navisatu Sholihah, NIM. 18204080006. Implementasi Curriculum for Children
with Special Needs of Slow Learners in the Context of Inclusive Education (Case
Study in Class V A, Tamansari | Elementary School, Yogyakarta). Thesis.
Yogyakarta: Tarbiyah Faculty of Teacher Training and Teacher Training Program
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta 2020.

This research is motivated by the facts in the field which show that the increasing
number of inclusive education provider schools and the inclusion of inclusive
education are still uniforming special needs children with regular children, as well as
children with special slow learner needs who are still being ignored by their needs /
specificities. This study aims to determine the development / design of learning on
the syllabus and lesson plans for ABK slow learners at Tamansari 1 Elementary
School in Yogyakarta, the learning process and learning assessment of children with
special slow learner needs at Tamansari 1 Elementary School in Yogyakarta.

This type of research is field research that is descriptive qualitative with a case study
approach. Data collection techniques wusing interviews, observation and
documentation. The data analysis uses Miles and Hubermen, namely data collection,
data presentation, conclusion drawing and verification.

The results showed that 1) The development of learning contained in the syllabus and
lesson plans prepared by teachers in Tamansari 1 Elementary School Yogyakarta was
modified on the indicator components by simplifying or reducing indicators to be
achieved for children with special needs, but in the syllabus design and lesson plans
were still generalized to all types of children with special needs have not been
adapted to gradations of mild, moderate, and severe based on their shortcomings. 2)
The learning process includes three activities namely preliminary activities in
starting this activity sometimes the teacher still has not linked the material to be
delivered with the previous ‘material, iin the core learning activities there are no
special materials and media used by the teacher to help children with special needs
slow lernear in the learning process but in delivering material and handling slow
leaner children-the teacher explains slowly and patiently, and"in the closing activity
sometimes the teacher does not conclude the material that has been learned. )
Assessment of learning for children with special needs of slow learners in the context
of inclusive education there are three stages, namely (a) In planning assessment for
children with special needs of slow learners in SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta,
teachers make a more simplified assessment design adapted to the modification of
slow learner ABK indicators that are already made. (b) The implementation phase of
the assessment of children with special needs of slow learners at Tamansari 1 Public
Elementary School in Yogyakarta has not been carried out optimally for children
with special needs or for regular students as seen from the tasks that are not assessed
by the teacher, the exercises given do not have differences such as the number of
questions, instruments and forms of tests used, in the implementation of the
assessment teachers only occasionally make adjustments in time, material and
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manner, ¢) The follow-up stage of the assessment in the VA class at Tamansari 1
Yogyakarta Public Elementary School is on remedial subjects for students whose
grades have not yet reached the KKM, while the VA homeroom teacher who is in
charge of the main subjects has not done a routine remedial to address the grades of
students who have not completed or not yet reached KKM

Keywords: Implementation of the curriculum, Children with special needs Slow
Learner, Inclusive Education.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman

transliterasi

Arab-Latin

yang digunakan

dalam penelitian

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nat
Arab
\ Alif
< ba’
< ta’
< sa’
z Jim
C ha
z Kha
2 Dal
3 Zal
J ra’
J Zai
o Sin
o Syin
) sad
) dad
L ta’
L za

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

B

T

Xiv

Keterangan

Tidak dilambangkan
Be
Te
es (dengan titik di atas)
Je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
De
zet (dengan titik di atas)
Er
Zet
Es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)



¢ ‘ain
¢ Gain
- fa’
S Qaf
& Kaf
J Lam
e Mim
O Nun
K Wawu
o ha’

2 Hamzah
¢ ya’

¢ koma terbaik di atas

G Ge
F Ef
Q Qi
K Ka
B El
M Em
N En
wW We
H Ha
¢ Apostrof
Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

e

C. Ta’ marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

da

A

ditulis muta’aqqidin
ditulis ‘iddah
ditulis H_ibbah
ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang
“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

sl o) 4l S

ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
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hdlllS ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

Kasrah ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
A
fathah + alif ditulis
jahiliyyah
lals ditulis
a
fathah + ya’ mati ditulis
yas’a
e ditulis
1
kasrah -+ ya” mati ditulis
karim
& S ditulis
u
dammah + wawu mati ditulis
furad
F. Vocal Rangkap
Al
fathah +ya’ mati ditulis
bainakum
oSin ditulis
au
fathah + wawu mati ditulis
gaulukum
Js ditulis

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
aill ditulis a’antum

el ditulis u'idat
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S Al ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
a. Biladiikuti huruf gamariyah
Gl ditulis al-Qura’an

ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
elaud) ditulis as-Sama’

(el ditulis asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

a sl (550 ditulis zawi al-furiid

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
Bab 11l Pasal 5 menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan. * Hal ini menunjukkan bahwa
warganegara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan/
atau sosial berhak memperoleh kesempatan yang sama seperti orang normal
lainnya dalam pendidikan.

Pemerintah memfasilitasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
dengan mengadakan sekolah inklusi. Pendidikan inklusi adalah pendidikan
khusus yang memberikan kesempatan kepada semua siswa yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan dalam lingkungan belajar secara bersama-sama dengan siswa pada
umumnya.’

Pendidikan inklusi juga dapat dimaknai sebagai satu bentuk reformasi
pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, perjuangan persamaan
hak dan kesempatan, keadilan dan perluasan akses pendidikan bagi semua,
peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis dalam menuntaskan wajib
belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap masyarakat terhadap anak

berkebutuhan khusus.

! Undang-undang, No 2 Tahun1989 tentang sistem pendidikan nasional, bab 111 pasal 5
2 Heward, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi. (Jakarta:Depdiknas, 2004),
him..11



Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi harus siap dengan segala
konsekuensi karena adanya keberagaman karakteristik peserta didik normal
dan ABK, hal ini tentu saja menuntut sekolah untuk melakukan penyesuaian
baik dari segi kurikulum, sarana dan prasarana, sistem pemebalajaran maupun
sistem penilaian.

Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang erat kaitannya, yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Di mana kurikulum sebagai
aktualisasi alat pendidikan, sarana tercapainya tujuan pendidikan.® Kurikulum
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam proses pendidikan, karena
kurikulum mengarahkan segala bentuk dan aktifitas proses pendidikan dalam
tercapinya tujuan. Dengan demikian kurikulum merupakan suatu rencana
pendidikan yang dapat memberi pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup,
urutan, isi, serta proses pendidikan.* Kurikulum sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan pendidikan, serta kegiatan pemebelajaran dalam rangka
tercapai tujuan-tujuan pendidikan, sehingga kedudukan dan fungsi kurikulum
sangat penting.

Kajian tentang pendidikan inklusi selama ini lebih fokus pada aspek

pelaksanaan Kurikulum, ® ‘management karikulum, ® dan evaluasi program

% Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta:
BPFE.1988), him, 29-32

*Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him.1

®Lihat penelitian Siti Anafiah, Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Tumbuh 2
Yogyakarta,” Jurnal Wacana Akademika, volume 2 no I (2018),
http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/wacanaakademika/article/download/2479/1518

® Siswanto, Manajement Pengembangan Kurikulum Sekolah Inklusi sekecamatan Sewon
Batul Yogyakarta, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2011), him. vii



inklusi.” Sementara pada aspek impelemntasi kurikulum secara keseluruhan
mulai dari pengembangan pembelajaran sampe pada tahap tindak lanjut hasil
penilaian yang penting belum banyak dilakukan oleh para peneliti, meskipun
ada penelitiannya masih bersifat universal. atau fokus kajiannya hanya sebatas
pada pengimplemtasian, faktor penghambat dan pendukung serta pada
penelitian inklusi lebih banyak mengkaji anak berkebutuhan khusus
penyandang autis.> Namun disamping itu, ada banyak jenis anak berkebutuhan
khusus yang lain seperti anak slow learner di sekolah inklusi yang perlu
diketahui perencanaan kurikulum,proses pembelajaran hingga penilaiannya.

Kurikulum  untuk anak berkebutuhan khusus seharusnya mendapat
sorotan atau perhatian dalam dunia pendidikan. Kognitif anak berkebutuhan
khusus slow learner memiliki perbedaan dengan anak normal, sehingga
kurikulumnya harus berbeda dengan anak normal meskipun jenjang
pendidikannya sama, yakni pada tingkat formal.

Slow learner dapat diartikan anak yang memiliki potensi intelektual
sedikit dibawah normal tetapi belum termasuk tuna grahita (retradasi mental).
Dalam beberapa hal mengalami. hambatan atau Kketerlambatan berpikir,
merespon /ragsangan dan' adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik
dibadingkan dengan yang tuna grahita, lebih lambat dibandingkan dengan yang

normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat

"Lihat penelitian Rika Widyawati, Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah
Dasar, "Jurnal Manajemen Pendidikan, Volume 4, No | (2017),
file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/1014-Article%20Text-2649-1-10-20170629%20(5).pdf

 Arina Restian, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul
Implementasi Sistem Evaluasi Penilaian Anak Autis pada Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar,
(Malang: Jurnal Universitas Muhammadiyah Malang



file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/1014-Article%20Text-2649-1-10-20170629%20(5).pdf

menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik, dan karennya
memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Di sekolah inklusi hampir dapat ditemukan anak berkebutuhan khusus
slow learner. Ana Lisdiana mengemukakan bahwa kurang lebih 14,1% anak
termasuk anak lamban belajar. ° Meskipun jumlahnya cukup banyak
keberadaan anak slow learner dikelas masih kuranag mendapat perhatian
karena hambatannya termasuk hambatan yang tidak dapat dilihat secara
langsung karena anak berkebutuhan khusus slow learner tidak memiliki
perbedaan fisik secara khusus dengan anak normal lainnya sehingga anak slow
learner baru akan terlihat hambatanya ketika proses pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan inklusi modifikasi atau pengembangan
kurikulum sangat perlu dilaksanakan mengingat bahwa pendidikan inklusi
adalah pendidikan yang memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan
khusus untuk mengikuti pembelajaran anak pada umumnya. Oleh karena itu,
kurikulum disesuaikan dengan potensi dan karakteristik anak berkebutuhan
Khusus.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam  pelaksanaannya adalah
komponen penilaian yang terkadang ‘sering diabaikan. Keberagaman
karakteristik anak berkebutuhan khusus pada pendidikan inklusi, tentu
membutuhkan adanya sistem penilaian hasil belajar yang sangat bervariatif

sesuai dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus sehingga penilaian yang

° Ana Lisidana, “Prisnip Pengembangan Atensi Padaa Anak Lamban Belajar”. Modul
Materi Pokok Program Diklat Kompetensi Pengembangan Fungsi Kognisi Pada Anak Lamban
Belajar Bagi Guru Di Sekolah Inklusi Jenjang Lanjut. (Bandung: KEMENDIKBUD (BPSDMP
PMP) (PPPPTK dan PLB, 2012), him.1



diguankan yaitu penilaian yang fleksibel. Dalam konteks pendidikan inklusi
penilaian hasil belajar secara sistematis dan berkelanjutan bertujuan untuk
menilai hasil belajar peserta didik di sekolah, mempertanggung jawabkan
penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat, dan mengetahui mutu
pendidikan pada sekolah.™

Pada kenyataan dilapangan praktek-praktek pendidikan yang terlihat dan
diterapkan pada sebagian besar sekolah inklusi di Indonesia masih berpihak
pada keseragaman yang bertolak belakang dengan prinsip pendidikan inklusi
yang menghargai keberagaman peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah, SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta memiliki jumlah
siswa berkebutuhan khusus 77 dengan jumlah abk slow learner 68. Jenis ABK
di SD Tamansari yaitu slow learner, tunagrahita, retradasi mental, dan
tunarungu. Lebih lanjut kepala sekolah mengatakan bahwa KKM yang
diterapkan pada anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus disamakan.™

Berdasarkan kelainan fisik, mental, emosional, intelektual dan sosial
anak berkebutuhan khusus yang beragam. Peneliti ingin mefokuskan penelitian
ini pada anak lamban belajar (slowlearner). Alasan peneliti mefokuskan
penelitian .ini ‘pada siswa slow: learner karena jumlah siswa berkebutuhan
khusus slow learner memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan

jumlah anak berkebutuhan lainnya dan siswa slow learner yang memiliki

1% Sukinah, “Sistem penilaian hasil belajar anak berkebutuhan khusus dalam
implementasi pendidikan setting inklusi. http://staff.uny.ac.id/sites/default/SISTEM %20%20
inklusif%201.pdf diakses pada tanggal 17 oktober 2019 pada jam 16.21

“wawancara dengan kepala sekolah 1bu Dwi Atmini, pada tanggal 5 Desember 2019.


http://staff.uny.ac/

intelegensi di bawah rata-rata tatapi belum termasuk pada retradasi mental ini
sering kali di kesampingkan, diabaikan dan kurang mendapat perhatian khusus.

Berkaiatan dengan latar belakang diatas dan  berdasarkan fakta
dilapangan yang menunjukkan bahwa semakin banyaknya sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi maka implementasi Kkurikulum yang
mencakup pengembangan pembelajaran, proses pmebelajaran serta penilaian
pembelajaran anak berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan inklusi di
sekolah dasar merupakan hal yang penting untuk dikaji lebih dalam, sebab
kurikulum merupakan alat tercapainya tujuan penyelenggara pendidikan
inklusi dalam membantu anak berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah
tersebut sedangkan penilaian merupakan salah satu kunci untuk mengetahui
keberhasilan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dalam membantu anak
berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah tersebut.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengambil beberapa rumusan masalah diantaranya yaitu:

1. Bagaimana pengembangan pembelajaran untuk anak  berkebutuhan
khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi di SD Tamansari 1
Yogyakarta?

2. Bagimana proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus slow learner
dalam konteks pendidikan inklusi di SD Tamansari 1 Yogyakarta?

3. Bagaimana penilaian pembelajaran anak berkebutuhan khusus slow

learner dalam konteks pendidikan inklusi di SD Tamansari | Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki
tujuan dan kegunaan untuk:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengemabangan pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi di
SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus slow
learner dalam konteks pendidikan inklusi di SD Negeri Tamansari |
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui tentang penilaian pembelajaran anak berkebutuhan
khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi di SD Negeri
Tamansari 1 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain:
a. Secara Teoritis
Dengan- hasil.' penelitian  yang diperoleh : diharapkan dapat
memberikan: informasi. serta / sumbangan pemikiran terkait
implementasi kurikulum pada anak berkebutuhan khusus slow learner
dalam konteks pendidikan inklusi yang selanjutnya dapat dijadikan
bahan pedoman bagi pendidik dalam pengembangan pembelajaran,
proses pembelajaran, serta penilaian pembelajaran anak berkebutuhan

khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi secara optimal.



b. Secara Praktis

1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan
dan perbaikan dalam implementasi pembelajaran dari berbagai segi
mulai dari pengembangan pembelajaran, proses pembalajran, serta
penilaian pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus slow
learner dalam konteks pendidikan inkusi..

2) Bagi Kepala sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan
kontribusi bagi pihak kepala sekolah untuk lebih memperhatikan
implementasi kurikulum anak berkebutuhan khusus slow learner
dalam konteks pendidikan inklusi untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

3) Bagi Pemerintah Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pihak pemerintah khususnya Dinas Pendidikan
untuk mengevaluasi kembali terkait implemetasi pendidikan inklusi
di lapangan.

D. Kajian Pustaka
Kajian tentang kurikulum anak-berkebutuhan khusus pernah dilakukan
oleh Deswita Natalia, dalam penelitiannya menekankan pada pengembangan
modifikasi kurikulum bagi anak lamban belajar (ALB) di Sekolah Dasar serta
untuk membeantu meningkatkan kemampuan berhitung bagi anak lamban
belajar. Jenis penelitian yang digunakan metode Riset and Development.
(R&D) dengan menggunakan model desain Analysis Desain Develop

Implement Evaluate (ADDIE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan



adanya modifikasi kurikulum dapat membantu meningkatkan kemampuan
berhitung anak lamban belajar di kelas IV SDN Kotagede 3 Yogyakarta.'?

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan penulis adalah pada
tema kajiannya yaitu kurikulum anak lamban belajar di sekolah inklusi.
Sedangkan Perbedaannya dengan penelitian penulis terletak pada fokus
penelitian yang penulis lakukan adalah model kurkikulum anak berkebutuhan
khusus slow learner sedangkan penelitian diatas fokus pada modifikasi
kurikulum. Pada penelitian diatas menggunakan metodologi pengembangan
sedangkan metodologi yang penulis gunakan deskriptif kualitatif.

Thesis yang ditulis oleh Sumiyati yang berjudul, “Analisis kurikulum
pendidikan inklusi dan implementasinya di Taman Kanak-kanak (TK) Rumah
Citta Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum
inklusi dan implementasinya pada proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak
(TK) Rumah Citta Yogyakarta. Jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan pengembangan kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan
kurikulum. pendidikan ‘inklusi. dii TK Rumah' Citta dibuat oleh tim pembuat
kurikulum TK Rumah Citta, kurikulum-dibuat dengan muatan-muatan nilai adil
gender, inkusivitas,. multikultur, berpusat pada (ABK). Kurikulum yang
digunakan memodifikasi kurikulum reguler menganut model kurikulum
inklusi. Impelementasi kurikulum pendidikan inklusi di TK Rumah Citta telah
dilaksanakan dengan mengutamkan kebutuhan anak berpusat pada anak dengan

penanaman nilai adil gender dan pendidikan multikultural tidak terkecuali bagi

2 Deswita Natalia, Modifikasi Kurikulum untuk Anak Lamban Belajar pada Aspek
Berhitung Kelas IV di SDN Kotagede 3, (Yogyakarta: Jurnal Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa)
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ABK, kurikulum yang telah diramu dan dilaksanakan oleh TK Rumah Citta
telah dapat dirasakan manfaatnya oleh peserta didik maupun orangtua.
Tersedianya tenaga pendidik yang terlatin dan kmencukupi dan berbagai
fasilitas yang dimilki TK Rumah Citta menjadi faktor pendukung dalam
implementasi kurikulum akan tetapi kelas yang tidak begitu luas dapat
membatasi ruang gerak anak, ketidaktersedian guru pendamping khusus
(GPK) juga dapat menghabiskan/menguras energi bagi guru/edukator karena
beban kerja menjadi lebih berat. Hal ini dapat menjadi faktor penghambat
dalam implementasi kurikulum inklusi di TK Rumah Citta.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu fokus kajian
tentang kakurikulum pendidikan inklusi. Perbedaannya yaitu penelitian diatas
menggunakan metode penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
pengembngan kurikulum, Sedangkan penulis mengguanakan penelitain
deskriptif kualitatif. Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian diatas fokus pada
jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak sedangkan penulis pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar.

Penelitian  tentang Menajemen- Pengembangan Kurikulum Sekolah
Inklusi pernah = dilakukan oleh - Siswanto. Penelitiannya bertujuan
menjelaskan/mengungkpankan proses pengembangan kurikulum sekolah
inklusi, yang dilihat dengan menggunakan paradigma fungsi-fungsi
manajement pegembangan kurikulum beserta menjelaskan faktor-faktor

pendukung dan penghambat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

3 Sumiyati, Analisis Kurikulum Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman
Kanak-kanak (TK) Rumah Citta Yogyakarta, (Yogyakarta, Tesis: UIN Sunan Kalijaga, 2011),
him.vi
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dengan menggunakan pendekatan manajement pengembangan Kkurikulum.
Hasil penelitian menujukkan bahwa perlakuan yang diberikan sekolah inklusi
sekecamatan Sewon terhadap anak ABK berlainan kepercayaan suku dan
lainnya disesuaikan dengan tingkat pendidikannya masing-masing, dalam
proses pengembangan kurikulum sekolah inklusi sekecamatan Sewon
disesuaikan dengan karakteristik/psikologi peserta didik berkebutuhan khusus
yang mereka alami, adanya dukungan dari masyarakat komite sekolah dan
pihak sekolah (stakholders) menjadi faktor pendukung serta ditambah ada
dukungan biyaya oprasional sekolah bagi ABK dari Pemerintah Pusat. *

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu sama-sama
mengkaji tentang kurikulum di sekolah inklusi. Perbedaanya penelitian diatas
difokuskan pada management pengembangan kurikulum sedangkan penelitian
yang penulis lakukan difokuskan pada model kurikulum dalam konteks
pendidikan inklusi pada anak berkebutuhan khusus Slow Learner.

Penelitian tentang implementasi kurikulum 2013 pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Jenis
penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan fenomonologis. Hasil
temuan penelitian implementasi kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah Sapen
dilakukan secara bertahap. Implementasi kurikulum 2013 pada anak
berkebutuhan khusus di SD Muhammadiyah Sapen strategi pelaksanaan
kurikulum pembelajaran ABK dapat menentukan sendiri tema atau hal yang

akan dipelajarinya pada hari tersebut. Faktor pendukung dan penghambat

4 Siswanto, Manajement Pengembangan Kurikulum Sekolah Inklusi sekecamatan Sewon
Batul Yogyakarta, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga,2011), him.vii
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implementasi kurikulum 2013 pada ABK di SD Muhammadiyah Sapen yaitu,
faktor pendukungnya tidak ada diskriminasi antara anak normal dengan ABK,
adanya kerjasama dengan Diknas-diknas, adanya dukungan penuh dari dari
pemerintah daerah Provinsi seperti dalam mempersiapkan guru dan kepala
sekolah untuk melaksanakan kurikulum. Faktor penghambat belum
tersediannya tenaga khusus untuk penaganan anak tunarungu dan tunagrahita,
belum adanya GPK, kurang efisiennya waktu pembelajaran karena untuk ABK
alokasi waktu lebih diperpanjang.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah sama-sama
mengkaji kurikulum anak berkebutuhan khusus, metodologi penelitian
menggunkan Kualitatif dengan pendekatan fenomonolis. Perbedaannya pada
kurikulum yang dikaji penelitian diatas mengkaji tentang kurikulum 2013
sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang model kurikulum yang
digunakan dalam konteks pendidikan inklusi untuk anak berkebutuhan khusus
slow learner di SD Tamansari | Yogyakarta.

Kajian tentang penilaian hasil belajar anak berkebutuhan khusus pernah
dilakukan oleh Arina Restian, dalam penelitiannya ‘menekankan pada
pengevaluasian penilaian anak autis di sekolah inklusi. Jenis penelitian yang
digunakan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
guru adalah memonitoring dengan cara penilaian protofolio penilaian guru
kepada siswa sebagai bahan evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta didik,

efektivitas proses pembelajaran, umpan balik, dalam evaluasi penilaian anak

Mayasari, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016), hIm. ix
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inklusi. Sistem evaluasi penilaian pada sekolah dasar untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, pada pendidikan SD sebagai penyelenggara
pendidikan inklusi untuk memaksimalkan proses pembelajaran pendidikan
anak autis.'®

Persamaan penelitian ini adalah pada tema kajiannya yaitu penilaian anak
di sekolah inklusi, dan metodologi penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif yang mengungkapkan fakta dilapangan bagimana peran sisitem
evaluasi penilaian. Perbedaan, pada penelitian diatas memfokuskan pada
penilaian anak autis kelas | dengan jenis gangguan konsentrasi. Sedangkan
pada penelitian ini  mefokuskan pada penilaian pembelajaran anak
berkebutuhan khusus slow learner.

Penelitian tentang evaluasi pendidikan karkater inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus dilakukan oleh Amka. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu field resreach/kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pendidikan karakter inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler
perlu dikuatkan agar terwujud pendidikan untuk semua (Education for All),
pendidikan karakter perlu diarahkan untuk memberikan layanan pembelajaran
sesuai dengan madalitas belajar peserta didik yang sangat beragam. Penilaian
otentik dengan sumber data yang otentik menjadi prinsip utama dalam

penilaian karakter inklusif bagi ABK. '

6 Arina Restian, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul
Implementasi Sistem Evaluasi Penilaian Anak Autis pada Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar,
(Malang: Jurnal Universitas Muhammadiyah Malang)

7 Amka, ULM Banjarmasin, Evaluasi Pendidkan Karakter Inklusif Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Reguler, (jurnal ilmiah pendidikan dan sosial, 2017)
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Persamaan penelitian ini adalah pada tema pembahasannya tentang
evaluasi anak berkebutuhan khusus disekolah inklusi. Perbedaannya, penelitian
diatas memfokuskan pada evaluasi pendidikan karakter anak berkebutuhan
khusus sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada penilaian
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Serta jenis penelitian diatas yaitu
field resreach/kepustakaan sedangkan penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan uraian singkat tentang jenis penelitian,
sumber data, metode penentuan subyek, metode pengumpulan data dan metode
analisis data. Adapaun dalam metode penelitian ini menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitian lapagan (field
research) yang bersifat kualitatif deskriptif. Dengan pendekatan penelitan
studi ‘kasus dalam artian penelitian difokuskan ‘pada satu fenomena saja
yang dipilih: dan ingin dipahami-secara mendalam, ** sehingga peneliti
hanya /menggambarkan’ “apa adanya’” secara wajar, dan natural sesuai
dengan kondisi objektif dilapangan tentang suatu variable, gejala, atau
keadaan yang dilaksanakan di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Dalam

hal ini fokus penelitian tentang impelementasi kurikulum anak

Andi Prastowo, Metode Penelitian kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 186
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berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi (studi
kasus pada anak slow learner di kelas VV A).

Dalam penelitian ini, peneliti mencari dan menggunakan data-data
yang bersifat deskriptif yaitu berupa kata-kata atau ungkapan, pendapat-
pendapat dari subyek penelitian, baik itu kata-kata secara lisan maupun
tulisan. Tetapi peneliti juga menggunakan data dari dokumentasi sebagai
penguat hasil penelitian.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian di SDN Tamansari 1 Yogyakarta terletak di Jl.
Kapten Piere Tendean No.43, Wirobajan, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 5 Desember
2019 sampai 24 Februari 2020
3. Sumber Data

Sumber data merupakan semua informasi baik yang berupa benda
nyata, sesuatu yang abstrak, atau sebuah peristiwa/gejala.’® Sumber data
pada ‘penelitian ini-menggunakan purposive-sampling, yang merupakan
teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu.?
Informan ‘'yang dipilih mampu memberikan data tentang implementasi
kurikulum anak berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks

pendidikan inklusi di SD Negeri Tamansari | Yogyakarta..

Ysukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Prakatis Untuk Penelitian Pemula.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012) him, 44.

23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 300.
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1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari kepala
sekolah, guru kelas, guru pendamping khusus, siswa/siswi ABK
slow learner kelas V A, dokementasi silabus, dokumentasu RPP,
dan dokumentasi hasil belajar anak berkebutuhan khusus slow
learner kelas VV A di SD Negeri Tamansari | Yogyakarta.

2) Data sekunder adalah data yang bersifat sebagai penunjang dalam
penelitian ini seperti dokumetasi sekolah, artikel, data-data
administratif SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Metode Observasi

Observasi dapat didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus
terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.”* Observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi partisifatif, yaitu bentuk
observasi-di mana pengamat (ohserver) secara teratur berpartisipasi
dan terlibat-dalam kegiatan yang diamati.

Teknik  pengumpulan data observasi ~ digunakan untuk
memperoleh data tentang impementasi kurikulum anak berkebutuhan
khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi di kelas V A
SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta. Dalam teknik ini instrumen

penelitian yang digunakan adalah catatan lapangan sebagai alat

2! Emizir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press,
2010), him. 37
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observasi. Teknik ini diguanakan pada tahap proses pembelajaran
dan pelaksanaan penilaian pembelajaran.
b. Metode Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi
verbal dengan tujuan untuk mendapat informasi penting yang
diinginkan dari respinden penelitian.?* Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengguankan panduan wawancara yang telah
disiapkan. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada kepala sekolah, guru, guru pendamping khusus
dan siswa untuk mendapatkan data berupa informasi mengenai
implementasi kurikulum anak berkebutuhan khusus slow learner
dalam konteks pendidikan inklusi di kelas V A SD Negeri Tamansari
1 Yogyakarta.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat

,agenda: dan sebagainya! %

Menurut  Koencoroningrat dalam
Sumanto, metode ini mengandung arti data verbal yang berbentuk

tulisan, foto, tape, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007),him.179

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:PT. Rineka
Cipta, 1993), him. 202
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memeperoleh data yang tidak dapat diperoleh dengan metode lain.*
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penelitian ini yaitu silabus, RPP, dan dokumentasi nilai
siswa, serta dokumentasi berupa foto dan rekaman wawancara pada
saat penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilaksanakan pada saat pengumpulan data, dan setelah
selesai pengumpulan data. Peneliti menggunakan analisis data model
Miles dan Huberman. Peneliti melakukan analisis data sampai tahap
tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Atau dengan
kata lain analisis data dilaksanakan terus menerus sampai datanya jenuh.?
1) Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh di lapangan sangat banyak, oleh karena itu perlu
dicatat dengan teliti, dan rinci. Kemudian, peneliti melakukan analisis
data melalui reduksi data, yang artinya peneliti merangkum, memilah
hal-hal pokok; memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema, dan
membuang -data yang tidak-diperlukan. ‘Peneliti merangkum poin-
poin penting untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu model kurikulum, rancangan silabus dan RPP, proses
pembelajaran serta penilaian pembelajaran ABK slow learner dalam

konteks pendidikan inklusi.

24 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), him.78
>Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kulitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014)
him 246
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2) Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk uraian, tabel dan
bagan dengan teks yang bersifat naratif dan gambar. Hal tersebut
dilakukan untuk mempermudah dalam memahami suatu hal yang
terjadi.

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification)
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Berdasarkan data
yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan
yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam
penelitian ini. Kesimpulan selanjutnya diverifikasi selama penelitian
berlangsung = ‘'sehingga = ‘mencapai kesimpulan -~ yang mendalam
berdasarkan-hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri Tamansari 1
Yogyakarta:

6. Uji Keabsahan Data

Sebelum melaksanakan analisis data, diperlukan adanya teknik

pemeriksaan terhadap keabsahan data dengan maksud agar data yang

diperoleh peneliti benar-benar data yang terjamin keakuratannya. Dalam

penelitian ini, peneliti melakukan uji keabsahan data yang didasarkan pada
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kriteria derajat kepercayaan (creadibility) atau bisa disebut validasi
internal dalam penelitian non-kualitatif.

Untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data digunakan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang telah
ada.”®pengujian keabsahaan data dalam penelitian dilakukan dengan cara
sebagai berikut::

a. Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek data yang
telahdiperoleh melalui beberapa sumber. Dilaksanakan dengan
menanyakan kebenaran suatu data atau informasi yang diperoleh dari
seorang informan kepada informan lainnya. .

b. Trianguasi teknik, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan
melalui wawancara dengan data yang diperolen melalui observasi
atau'informasi yang diperoleh melalui studi-dokumentasi.

¢. Meningkatkan ketekunan, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data’ yang ‘berarti ‘melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dalam penelitian ini digunakan untuk mencari
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan
dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.?” Dengan teknik

ini peneliti dapat melakukan pengecekan kembali terkait data yang

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2007), him.28
’Djunaidi Ghoni & Fauzah Alamansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Edia, 2016), him. 321



21

ditemukan sesuai atau tidak dengan cara membaca berbagai referensi
buku maupun hasil dokumentasi yang terkait dengan temuan peneliti.
d. Diskusi dengan teman sejawat, dilakukan terhadap orang yang
menurut peneliti memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan
agar data dan informasi yang telah dikumpulkan dapat didiskusikan
dan dibahas untuk menyempurnakan data penelitian.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini bertujuan untuk mempermudah dan memperjelas
penulisan tesis ini sehingga mendapatkan hasil akhir dan pembahasan yang
sistematis dan utuh. Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari 5 bab.
Berikut penjelasan singkat mengenai isi 5 bab tersebut.

Pada bab | peneliti mendeskripsikan latar belakang masalah yang
berkaitan dengan kurikulum anak berkebutuhan khusus slow learner dalam
konteks pendidikan inklusi. Pada bab ini peneliti menjelaskan tujuan dan
kegunaan penelitian. Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian lain
peneliti melakukan kajian pustaka terhadap hasi penelitian sebelumnya yang
memiliki kesamaan serta aspek perbedaan dalam penelitian ini. Penelitian ini
dilakukan dengan' menggunakan metode ilmiah yang relevan sebagai
pedoman dalam memperoleh data, menganalisis dan menyimpulkan data dari
hasil temuan. Oleh karena itu pada bab ini dideskripsikan mengenai metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab Il pada bagian ini peneliti menggunakan teori-teori yang kuat

sebagai pedoman selama penelitian yang disesuaikan dengan judul tesis yaitu
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impelemntasi kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus slow learner dalam
konteks pendidikan inklusi. Teori-teori yang dijadikan pedoman oleh peneliti
yaitu teori tentang kurikulum, rancangan serta proses pembelajaran dan
penilaian pembelajaran dalam konteks pendidikan inklusi, serta anak
berkebutuhan khusus slow learner.

Bab Il di fokuskan pada gambaran umum sekolah yang diteliti yang
mencakup sejarah sekolah, profil sekolah, letak geografis sekolah, visi dan
misi, keadaan pendidik dan karyawan, dan peserta didik, serta sarana dan
prasarana.

Bab IV mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan
tentangpengembangan pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks
pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Negeri Tamansari 1 Yogyakarta.
Pengemukan hasil penelitian ini setelah melalui data-data di lapangan
terkumpul, peneliti melakukan analisis data dengan berpedoman terhadap
metode analisis data dan kerangka teori yang digunakan serta dideskripsikan
ke dalam sub-sub bab yaitu meliputi model kurikulum pendidikan inklusi,
rancangan silabus dan RPP pendidikan inklusi, serta penilaian pembelajaran
dalam konteks pendidikan inklusi di SDN Tamansari 1 Yogyakarta.

Bab V pada bagian ini mengemukakan hasil penelitian kemudian
disimpulkan oleh peneliti sesuai dengan fakta yang ditemukan dilapangan dan

diberikan saran-saran yang relevan sebagai bahan refleksi kedepan terhadap
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peningkatan pelaksanaan model kurikulum dan penilaian pembelajaran untuk

anak berkebutuhan khusus slow learner dalam konteks pendidikan inklusi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang model kurkikulum dan
penilaian pembelajaran ABK slow learner dalam konteks pendidikan
inklusi di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta dapat daiambil kesimpulan
sebagai berikut:.

1. Pengembangan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di SD
Negeri Tamansari 1 secara lebih rinci maka dilakukan analisis pada
silabus yang menjadi pedoman utama dan RPP sebagai acuan dalam
pembelajaran. Dari hasil analisis data dokumentasi silabus dan RPP
yang diperoleh, guru telah — melakukan modifikasi dengan
menyederhanakan dengan cara mengurangi capaian indikator untuk
ABK.

2. Proses pembelajaran meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan
guru memulai dengan mempersiapkan peserta didik untuk melakukan
proses pembelajaran dalam - kegiatan ini terkadang guru tidak
mengaitkan ‘materi yang sebelumnya dipelajari, pada kegiatan inti
pembelajaran tidak terdapat materi metode dan media khusus untuk
anak berkebutuhan khusus slow learner tetapi dalam proses
pemebalajran guru menjelaskan materi dengan pelan-pelan, dan di
kegiatan penutup terkadang guru tidak menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

108
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3. Penilaian pembelajaran ABK slow learner meliputi 3 tahapan yaitu:

a. Perncanaan penilaian untuk ABK slow learner di SD Negeri
Tamansari | yogyakarta mengacu pada silabus dan rencana
pembelajan, guru mengembangkan komptensi dasar kedalam
indikator dan tujuan pembelajaran, guru mennetukan teknik dan
instrumen penilaian untuk setiap ranah yang akan dicapai, dan guru
menetapkan rumus nilai akhir hasil belajar siswa serta penilaian
untuk anak berkebutuhan khusus disederhanakan meyesuaikan
indikator pencapaian belajar.

b. Tahap pelaksanaan penilaian ABK slow learner di SD Negeri
Tamansari 1 Yogyakarta belum dilakukan secara maksimal untuk
ABK maupun untuk siswa reguler dilihat dari tugas-tugas yang
tidak sepenuhnya dinilai oleh guru, latihan soal yang diberikan
tidak memiliki perbedaan seperti jumlah soal, instrumen dan
bentuk tes yang digunakan, dalam pelaksanaan penilaiannya guru
juga tidak melakukan penyesuaian waktu, materi dan cara.

c. Tahap tindak lanjut penilaian di kelas'VV SD Negeri Tamansari 1
Yogyakarta yaitu pada mata pelajaran agama ' dilakukan remedial
untuk siswa yang nilainya belum mencapai KKM dan untuk wali
kelas belum melaksanakan remedial sebagai kegiatan wajib untuk

mengatasi nilai siswa yang belum mencapai KK.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas setelah melalui proses kajian
mengenai model kurikulum dan penilaian pembelajaran abk slow learner,
maka ada beberapa saran yang akan penulis jabarkan:

1. Bagi kepala sekolah SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta, hendaknya
pihak sekolah terus berusaha dan meningkatkan upaya dalam
melaksanakan pendidikan inklusi dengan cara memberikan pelayanan
yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

2. Bagi guru di SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta, hendaknya guru
lebih memperhatikan dan menyesuaikan kemampuan, karakteristik dan
kebutuhan anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar dan
penilaian dilakukan secara maksimal dan berkesinambungan untuk
mengteahui kemajuan belajar anak berkebutuhan khusus

3. Bagi pemerintah, hendaknya membuat pedoman yang rinci dan khusus
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi karena fakta dilapangan
menunjukkan . bahwa | semakin ' banyaknya  sekolah-sekolah

penyelenggara pendidikan inklusi.
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Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah

1)
2)
3)
4)

5)

Bagaimana sejarah berdirinya pendidikan inklusi di SD Tamansari |
Yogyakarta?

Ada berapa jumlah anak berkebutuhan khusus di SD Negeri Tamansari 1
Yogyakarta dan jenis abk apa saja?

Kurikulum apa yang digunakan SD Tamansari | Yogyakarta sebagai
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi ?

Fasilitas yang disediakan di SD Tamansari | untuk mendukung
perkembangan belajar ABK?

Apakah di SD Tamansari mempunyai guru pendamping khusus untuk
abk?

Wali Kelas

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)
9)

Kurikulum apa yang digunakan SD Tamansari 1 Yogyakarta sebagai
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi?

Ada berapa anak berkebutuhan khusus di kelas VV a SD Negeri Tamansari
1 Yogyakarta dan apa saja jenis abknya?

Apakah KKM anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler sama?

Ada berapa jumlah guru pendamping khusus di SD Negeri tamansari 1
Yogyakarta?

Apakah ada RPP khusus untuk anak berkebutuhan khusus?

Apakah bapak/ibu. rmembuat rencana 'penilaian | sebelum melakukan
penilaian (Kisi-kisi, indikator) penialain khusus ABK

Teknik dan instrumen apa yang digunakan dalam penitaian sikap?

Teknik dan instruemn apa yang digunkan dalam penilaian pengetahuan?

Teknik dan instrumen apa yang diguankan dalam penilaian keterampilan?

10) Apakah dalam pelaksanaan penilaian dilakukan penyesuaian waktu, cara

dan materi untuk anak berkebutuhan khusus?

11) Apakah dilakukan remedial apabila nilai siswa tidak mencapai KKM?

12) Apkah dilakukan pengayaan untuk siswa yang nilainya mencapai diatas

KKM?
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Guru Agama

1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)
)

Kurikulum apa yang digunakan SD Negeri Tamansari 1 Yoyakarta sebagai
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi?

Apakah pada mata pelajaran agama KKM untuk anak berkebutuhan
khusus dengan anak reguler berbeda?

Apakah pada pembelajaran agama terdapat RPP khusus untuk abk?
Apakah bapak/ibu membuat rencana penilaian sebelum melakukan
penilaian (Kisi-Kisi, indikator) penialain khusus ABK

Teknik dan instrumen apa yang digunakan dalam penilaian sikap?

Teknik dan instruemn apa yang digunkan dalam penilaian pengetahuan?
Apakah pada pelaksanaan penilaian dilakukan penyesuian materi, waktu
dan cara untuk abk slow learner?

Apakah dilakukan remedial apabila nilai siswa tidak mencapai KKM?
Apakah dilakukan pengayaan untuk siswa yang nilainya diatas KKM?

Guru Pendamping Khusus

1)
2)
3)

4)

Apakah 1bu mendampingi semua anak berkebutuhan khusus?

Apakah dari guru pendamping khusus melakukan penilaian untuk abk?
Apakah terdapat perbedaan pada saat guru memberikan tugas/ulangan
kepada abk dan anak reguler?

Apakah untuk siswa slow learner dilakukan penyederhanaan pada materi?
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Tanggal
Waktu
Tempat

Sumber Data

Peneliti

Informan

Penliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
: Kamis
: 9 Januari 2020
:09. 16
: SD Tamansari 1
. Ibu Dwi Atmini (Kepala Sekolah)

:Bagaimana sejarah berdirinya pendidikan inklusi di SD
Tamansari | Yogyakarta?

: Awalnya dulu bukan sekolah inklusi tetapi sekolah terpadu dan
sudah menerima anak berkebutuhan khusus tetapi mungkin baru
beberapa waktu saya datang kesekolah SD Negeri Tamansari
sudah seperti ini tetapi memang penataanya belum seperti
sekarang, kemudian latar belakang terbentuknya mejadi sekolah
inklusi karena sekolah kami merupakan salah satu sekolah yang
ditunjuk sebagai penyelenggara pendidikan inklusi oleh
pemerintah kota Yogyakarta.

:Ada berapa jumlah anak berkebutuhan khusus di SD Negeri
Tamansari 1 Yogyakarta dan jenis abk apa saja?

:Abk di sekolah kami cukup banyak mba, dari jumlah 255 siswa
ada 77 anak berkebutuhan khusus, jenisnya macam-macam ada
retradasi mental, slow learner, kesulitan belajar, tunagrahita,
tunarungu. Paling banyak siswa slow learner.

:Kurikulum apa yang digunakan SD Tamansari | Yogyakarta
sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi?

:Kurikulum 'yang digunakan 'sama saja dengan kurikulum
Sekolah-Dasar pada umumnya yang-sedang berlaku saat ini
yaitu kurikulum: 2013 yang  dimodifikasi karena kita harus
menyesuaikan dengan kemampuan anak berkebutuhsn khusus
mba, Kita tidak bisa menyamakan anak berkebutuhan khusus
dengan anak normal karena ketika kita melakukan asesmen awal
lalu menemukan adanya perbedaan pada anak tentu saja kita
harus bisa mengakomodasi pembelajaran yang sesuai dengan
anak langkah awalnya dengan memodifikasi kurikulum untuk
anak berkebutuhan khusus.

. Fasilitas yang disediakan di SD Tamansari | untuk mendukung

perkembangan belajar ABK?
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Peneliti

Informan
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: Sebagai sekolah yang menerima anak berkebutuhan khusus kami

berusaha menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang
atau membantu anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar,
sebenarnya kalo sarana dan prasarana tidak hanya mebantu
ABKnya tetapi juga membantu guru karena di sekolah inklusi
tidak hanya untuk memperhatikan atau mengutamakan abk saja
tetapi ada anak-anak lain yang harus diperhatikan. Kami selalu
berusaha untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk abk
seperti adanya proyekor, buku briler, dan lup yang dulu kami
gunakan untuk siswa yang mempunyai mata minus sampai 14
dan ketika ujian nasional siswa ini kami beri fasilitas lup agar
membantu siswa dalam membaca.

: Apakah di SD Tamansari mempunyai guru pendamping khusus

untuk abk?

: Ada mba biasanya dari pemerintah di sediakan 1 guru

pendamping khusus dan dari sekolah kami juga menyediakan
tetapi karena guru pendamping Khusus yang lama sudah tidak
disini jadi nanti ini baru akan ada 3 guru pendamping khusus
yang baru.
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Tanggal
Waktu
Tempat

Sumber data

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Pak Thomas

Peneliti
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
: Rabu
: 15 Januari 2020
:11.05
: SD Tamansari 1
: Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas VV.A dan PJ inklusi)

: Kurikulum apa yang digunakan SD Tamansari 1 Yogyakarta?

: SD Tamansari 1 ini menggunakan kurikulum 2013 dan
kemudian kurikulum dimodifikasi untuk anak berkebutuhan
khusus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan
peserta didik.berdasrkan asesmen awal peserta didik,
biasanya modifikasi kurikulum dilakukan pada indikator.
Indikator anak berkebutuhan khusus disederhanakan

: Ada berapa anak berkebutuhan khusus di kelas V a SD
Negeri Tamansari 1 Yogyakarta?apa saja jenis abknya?

: Kelas V abknya berjumlah 11 orang, 9 anaka berkebutuhan
khusus slow learner dan 2 abk retradasi mental.

. Apakah KKM anak berkebutuhan khusus dengan anak
reguler sama?

: Kiriteria: Ketuntasan Minimal (KKM) anak berkebutuhan
khusus dengan anak reguler sama tidak ada perbedaan, jika
anak rreguler ~Kriteria Ketuntasan Minimalnya 70 anak
berkebutuhan khusus juga 70.

:Ada berapa guru pendamping khusus di SD Negeri Tamansari

1 Yogyakarta?

:Guru pendamping khusus berjumlah 4 orang, 1 disediakan
provinsi, 3 dari dinas pendidikan. Guu pendamping khusus
ditugaskan untuk mendampingi semua anak.

. Apakah ada RPP khusus untuk anak berkebutuhan khusus?
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Peneliti

Informan
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Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: Tidak ada RPP khusus untuk abk saya hanya membuat 1

RPP, tetapi ada peredaaan pada indikator apabila anak
reguler pada umumnya indikaornya mencapai 4 aspek untuk
anak berkebutuhan khusus kurang dari itu. Jadi dalam 1 RPP
terdapat 2 rumusan indikator satu untuk satu untuk reguler
atau siswa biasa 1 untuk abk.

:Apakah bapak membuat rencana penilaian sebelum

melakukan penilaian (Kisi-kisi, indikator) penialain khusus
ABK

- kisi-Kkisi diperlukan pada tengah semester dan akhir semester,

kalo harian bisanya guru tidak membuat kita melihat
diketentuan indikator pencapaian, mengacu pada indikator

pencapaian.

: Teknik dan instrumen apa yang digunakan dalam penilaian

sikap?

. Teknik penilaian sikap dengan pengamatan, penilaian diri,

penilaian antar teman dan jurnal.

: Teknik dan instruemn apa yang digunkan dalam penilaian

pengetahuan?

:Banyak teknik yang bisa digunakan dalam penilaian

pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis seperti pilihan
ganda, essay, menjodohkan, tes lisan dan penugasan.

. Teknik dan instrumen apa yang diguankan dalam penilaian

keterampilan?

: Unjuk Kkerja, penilaian proyek misalnya membuat karya.
:Apakah dalam pelaksanaan penilaian dilakukan penyesuaian

waktu, cara dan materi untuk anak berkebutuhan khusus?

. lya dilakukan penyesuaian, kalo untuk anak berkebutuhan

khusus retradasi mental biasanya dilakukan penyesuaian

waktu.
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:Apakah dilakukan remedial apabila nilai siswa tidak mencapai

KKM?

:Kalo untuk remedial terkadang saja dilakukan kepada anak

berkebutuhan khusus karena memang mereka memiliki
intelegensi di bawah anak normal lainnya seperti anak
tunagrahita retradasi mental dan yang lain jadi memang sulit

untuk dilakukan.

:Apkah dilakukan pengayaan untuk siswa yang nilainya

mencapai diatas KKM?

: Untuk anak-anak yang memiliki nilai diatas KKM tidak saya

lakukan pengayaan.
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informa

Peneliti

Informan
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
: Rabu
: 31 Januari 2020
:12. 08
: SD Tamansari 1
. Ibu Partini (Guru Agama V.A)

. Kurikulum apa yang digunakan SD Negeri Tamansari 1

Yoyakarta?

Untuk pembelajaran agama kurikulum yang digunakan
kurikulum biasa, maksudnya belum ada kurikulum khusus
yang terencana atau tertulis tetapi dalam pelaksanaan apabila
anak yang lain hafalan 1 surah untuk anak berkebutuhan
khusus tidak dibebankan untuk hafal 1 surah sepenuhnya, bisa
3-4 ayat saja.

. Apakah pada mata pelajaran agama KKM untuk anak

berkebutuhan khusus dengan anak reguler berbeda?

. untuk pelajaran agama Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

semua Sama, untuk anak reguler dan anak berkebutuhan

khusus, tidak saya beda-bedakan mba.

: Teknik dan instrumen apa yang digunakan dalam penilaian

sikap?

. Untuk penilaian sikap dalam pembelajaran agama lebih

diperhatikan karena mentlai bagimana ahlak siswa, jadi
menggunkan teknik pengamatan untuk melihat bagaimana
prilaku siswa dikelas dan juga ada penilaian diri, penilaian

antar teman.

. Teknik dan instrumen apa yang digunakan dalam penilaian

pengetahuan?

: Untuk penilaian pengetahuan biasanya menggunakan soal

pilihan gandan dan essay.
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Peneliti : Teknik dan Intrumen apa yang digunakan dalam penilaian
keterampilan?
Peneliti :Apakah pada pelaksanaan penilaian dilakukan penyesuian

materi, waktu dan cara untuk abk slow learner?

Informan . lya dilakukan penyesuian-penyesuaian mba.

Informan :‘Biasanya menilai hafalan anak-anak bagaimana pelafalan
mereka.

Peneliti . Apakah dilakukan remedial apabila nilai siswa tidak mencapai
KKM?

Informan - Kalo untuk remedial saya melakukan agar nilai anak-anak bisa

mencapai KKM setidaknya bisa memperbaiki nilai anak yang
masih jauh di bawah KKM.

Peneliti : Apakah dilakukan pengayaan untuk siswa yang nilainya diatas
KKM?
Informan - Untuk nilai anak yang sudah di atas KKM saya tidak

melakukan pengayaan.
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Tempat
Sumber data
Deskripsi Data

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
: Rabu
: 15 Januari 2020
:11.30
: SD Tamansari 1

. Ibu Indri (Guru pendamping khusus)

: Apakah ibu mendampingi semua anak berkebutuhan khusus?
:Sebenarnya hnaya untuk ica karena orang tuanya yang
mencari ketika anak

guru pendamping khusus, tetapi

berkebutuhan khusus lain  memerlukan bantuan saya
membantu mereka.

: Apakah dari guru pendamping khusus melakukan penilaian
untuk abk?

: Saya tidak melakukan penilaian terhadap anak berkebutuhan
khusus saya hanya mendampingi, untuk penilaian pak
Thomas yang mengetahui dan menjadi kewenagan beliau
selaku wali Kkelas, saya memperhatikan perkembangan icha
saja - dalam’ belajar. = bagaiamana = dan  sekarang
perkembangannya sudah banyak dulu dia harus didampingi
terus sekarang sudah berkeuran.

. Apakah pada pemberian tugas atau ulangan guru memberikan
soal yang sama untuk abk dan anak reguler?

: Untuk soal yang diberikan sama dengan waktu pengerjaan
yang sama.

. Apakah untuk siswa slow learner dilakukan penyederhanaan
pada materi?

: Untuk penyederhaan dilakukan tidak hanya untuk siswa slow

learner tetapi lebih pada satu kelas misalnya menghitung
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volume kubus 73 mungkin kalo disekolah lain V=r3, kalo
pak Thomas mengulangi dari dasar jadi dijelaskan dari
bilangan akar bilangan berpangkat dan dengan cara seperti itu
anak akan paham. Kalo penyederhanaan soal pak Thomas
tidak harus memaksakan anak harus menyelesaikan 10 secara
optimal yang penting mereka paham cara mengerjakannya

bukan untuk benar jawabanya.



Hari
Tanggal
Waktu
Tempat

Sumber data

Peneliti
Informan
Peneliti
Informan
Peneliti

Informan

Peneliti

Infroman

Peneliti

Informan
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

: Senin

: 03 Februari 2020
:09.20

: SD Tamansari 1

. Dara Juliya Pamungkas (ABK Slow Learner)

: Apa mata pelajaran yang paling disukai?

. IPA mba

: Apakah siswa pernah belajar bersama guru secara mandiri?

: engga pernah mba, belajarnya bareng-bareng dikelas

: Apa media/ atau alat bantu yang digunakan guru?

: Pak Thomas kadang ngasih soal pilihan ganda ditampilin

didepan menggunakan proyektor. Paling senang kalo lagi

nonton video

: Apakah tugas yang diberikan guru selalu dinilai?
: Kadang-kadang dikasih nilai, kalo habis negrjain latihan soal

kadang kita disuruh tukeran sama teman tugas punya Kkita,
nanti di cocokin bareng-bareng terus ditulis benarnya berapa

salahnya berapa

. Apakah guru melakukan remedial apabila dapat nilai kecil?
: Jarang ada remidi mba
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CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Kamis

Tanggal : 09 Januari 2020

Waktu :10.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas VV.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 10.00 WIB guru memulai pelajaran dengan mengucap salam dan
guru memulai mata pelajaran tematik pada tema 6 subtema 1 suhu dan kalor, pada
pembelajaran 4 hentikan membuang sampah ke sungai. Guru meminta siswa
untuk membuka buku tematik pada halaman 36 dan meminta siswa untuk
membaca teks bacaan “pengaruh negatif interaksi manusia dengan lingkungan
alamnya” secara bergantian. Kemudian siswa diminta untuk menuliskan setiap
paragraf bacaan yang dipahami beserta kata kunci yang penting guru terlebih
dahulu mencontohkan cara mngerjakanya. Guru menapilkan soal menggunakan
proyektor bentuk soal pilihan ganda dan meminta siswa mengerjakan soal
tersebut. Setelah selesai megerjakan guru tidak menilai tugas siswa.

Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi dan latihan soal
yang sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal lainya. Aspek
penilaian pembelajaran tidak dilakukan oleh guru

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari 'Selasa

Tanggal 14 Januari 2020

Waktu :.08.20

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas VV.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 08.20 WIB guru memulai mata pelajaran tematik pada tema 6
subtema 1 suhu dan kalor, guru meminta siswa membuka buku tematik pada
pembelajaran 5 halaman 48 dan menunjuk siswa membaca teks “perubahan akibat
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perubahan suhu” dengan keras secara bergantian, guru memunjuk salah satu siswa
abk slow learner guru terlihat mendampingi dan membantu siswa tersebut
membaca karena siswa teresebut dalam membaca masih kurang lancar kemudian
pada paragraf selanjutnya guru menunjuk siswa lainnya untuk membaca. Setelah
selesai membaca guru menjelaskan materi tentang pemuaian dan penyusutan
benda karena perubahan suhu kemudian siswa mengerjakan latihan soal esay pada
sub “ayo menulis”.setelah siswa selesai mengerjakan tugas guru mengajak siswa
bersama-sama membahas soal esay yang diberikan.

Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi dan latihan soal
yang sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler lainya. Guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah. Pelaksanaan penilaian
pembelajaran tidak dilakukan oleh guru.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Kamis

Tanggal : 16 Januari 2020

Waktu : 11.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 11.03 WIB guru memulai pelajaran dengan mengucap salam dan
guru memulai mata pelajaran tematik pada tema 6 subtema 1 suhu dan kalor, guru
meminta siswa membuka buku tematik pada pembelajaran 6 dan meminta siswa
untuk memperhatikan gambar yang tertera pada buku siswa kemudian guru
menanyakan apa yang merka pahami dari gambar yang mereka amati setelah para
siswa menjawab guru menjelaskan:mengenai- gambar tersebut selanjutnya guru
menunjuk salah satu siswa membaca teks bacaan “tanggung jawab warga negara”
2 paragraf, kemudian meminta siswa lain untuk melanjutkan paragraf selanjutnya.
Guru memberikan tugas mencari kata kunci pada setiap paragaraf yeng telah
dibaca dan ditulis dalam bentuk diagaram seperti yang ada di buku siswa, guru
terlebih dahulu menjelaskan dan memberikan contoh cara mengerjakannya.
Setelah selesai guru memberikan tugas yang berada di buku siswa untuk
melengkapi kalimat menggunakan kata-kata yang sudah tertera. Pada jam 12.00
Wib mata pelajaran tematik usai guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap
salam kemudian para siswa istirahat dan solat zuhur.
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Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru menggunakaan metode ceramah dan
tanya jawab dengan memberikan materi dan latihan soal yang sama antara anak
berkebutuhan khusus dengan anak reguler. Aspek penilaian pembelajaran tidak
dilakukan oleh guru

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari > Senin

Tanggal . 20 Januari 2020

Waktu : 11.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 11.00 WIB guru memulai mata pelajaran tematik dengan
melanjutkan materi pada tema 6 subtema 2 suhu dan kalor, pembelajaran 2. Guru
menunjuk 2 siswa maju ke depan kelas, 1 (satu) siswa berperan sebagai ibu dan 1
(satu) siswa berperan sebagai ibu kemudian siswa membaca teks bacaan pada
buku siswa.setelah selesai guru menunjuk 2 siswa untuk melakukan hal yang
sama, kemudian guru membaca teks“ perpindahan panas atau kalor secara
konveksi serta menjelaskan dan memberikan contoh-contoh mengenai materi
tersebut. Setelah selesai mejelaskan guru meminta semua siswa membaca ulang
teks bacaan tersebut di dalam hati dan menuliskan hal-hal penting dari setiap
paragraf, kemudian guru memberikan soal pilihan ganda dan essay. setelah selesai
guru meminta siswa mengumpulakan buku tugas. Pada jam 12.00 waktu siswa
untuk istirahat dan sholat zuhur, Guru menilai tugas siswa.

Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi dan latihan soal
yang sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler lainya dengan
mengguankan metode ceramah. Guru mengoreksi dan menilai tugas siswa.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Jum’at
Tanggal : 24 Januari 2020
Waktu :07.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1
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Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 07.00 pak Thomas sebagai wali kelas V a, pada pembelajaran
tematik beliau tidak bisa mengajar dikarenakan melaksanakan tugas ke dinas
Yogyakarta. Pembelajaran tematik digantikan oleh guru pendamping khusus
(GPK) ibu Indri dengan memberikan materi yang sudah diamanhkan oleh pak
Thomas berupa latihan-latihan soal untuk dikerjakan siswa. lbu indri memulai
pelajaran dengan mengucapkan salam, beroda’a bersama kemudian mengabsen
siswa selanjutnya memberikan latihan soal pilihan ganda dan esay yang
ditampilkan menggunakan proyektor. Siswa mengerjakan latihan soal sampai
waktu pelajaran tematik berakhir.

Interpretasi Data
Guru pendamping khusus memberikan latihan soal pilihan ganda dan
essay dengan tidak membedakan abk dengan anak reguler.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Selasa

Tanggal : 28 Januari 2020

Waktu :07.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 07.05 WIB gururmemasuki ruang kelas kemudian mengatur
terlebih dahulu posisi temapat duduk siswa. Kemudian memulai pelajaran dengan
mengucap salam dan berdo’a dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
peserta didik, guru memulai mata pelajaran matematika matert mengubah pecahan
biasa ke bentuk persen guru menjelaskan materi tersebut tentang cara mengubah
pecahan biasa ke bentuk persen dengan mencontohkan langkah-langkah
mengubahnya. Setelah menjelaskan guru meminta siswa menulis materi yang
telah dijelaskan dan meminta siswa mengerjakan 5 latihan soal terkait materi
menjadikan pecahan biasa ke bentuk persen. Setelah selesai guru menunjuk siswa
secara bergantian maju kedepan kelas untuk mengerjakan dipapan tulis kemudian
dibahas bersama-sama. Guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan materi
menjadikan persen ke pecahan biasa, karena jam pembelajaran matematika usai
guru menutup pelajaran kemudian melanjutkan pembelajaran tematik.
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Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi dan latihan soal
yang sama untuk anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler lainya. Aspek
penilaian pembelajaran tidak dilakukan oleh guru

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Rabu

Tanggal : 29 Januari 2020

Waktu :07.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 07.06 WIB guru memulai pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a bersama dilanjutkan dengan mengecek kehadiran peserta didik, guru
memulai mata pelajaran matematika dengan menanyakan materi yang telah
dipelajari kemaren kemudian menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari
yaitu materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan menjadikan persen ke
pecahan biasa. setelah menjelaskan materi guru memberikan latihan soal sebanyak
10 soal mengenai mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan menjadikan
persen ke pecahan biasa. Setelah siswa selesai mengerjakan latihan soal guru
memberikan latihan soal kembali kepada siswa, karena jam pelajaran matematika
telah usai latihan soal yang belum selesai dikerjakan dijadikan PR.

Interpretasi Data

Sebelum menjelaskan ‘materi- guru terlebih dahulu menanyakan materi
yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Pada pelaksanaan pembelajaran
guru memberikan materi dan latihan soal yang sama antara anak berkebutuhan
khusus dengan anak normal lainya. Aspek penilaian pembelajaran tidak dilakukan
oleh guru.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Senin
Tanggal : 03 februari 2020
Waktu :07.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1
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Sumber data : Bpk. Sarjono (Guru olahraga)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 07.06 WIB semua siswa berbaris di halaman sekolah untuk
melaksanakan upacara. Setelah melaksanakan upacara jam pelajaran kelas V A
selanjutnya yaitu olahraga, semua siswa bergegas berganti baju olahraga,
kemudian para siswa berjalan ke lapangan tamansari yang biasa di gunakan
sekolah SD, SMP, dan SMA di daerah sekitar jalan piare tenden untuk melakukan
olahraga. Guru meminta siswa berbaris secara teratur kemudian membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa selajutnya
guru menginstruksikan siswa melakukan pemanasan dengan melakukan gerakan-
gerakan lari-lari kecil dan gerakan-gerakan pemasan ringan lainnya, setelah
melakukan pemanasan guru membagi siswa dalam dua kelompok untuk
melakukan olahraga kasti. Pada jam 09.00 pelajaran olahraga berakhir semua
siswa kembali ke sekolah kemudian istirahat.

Interpretasi Data
Pada mata pelajaran olahraga guru tidak membedakan olahraga untuk anak
berkebutuhan khusus dan reguler lainnya.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Jum’at

Tanggal : 31 Januari 2020

Waktu :11.00

Tempat :'SD Tamansari' 1

Sumber data : Ibu Partini (Guru Agama)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 11.00 jam pelajaran agama, ibu Partini ‘membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam dan berdo’a bersama kemudian mengecek kehadiran
siswa selanjutnya menyuruh siswa membaca surah Al-Maun dan Quraysah. Guru
melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan materi tentang sifat wajib Rasul, sifat
jaiz Rasul, nama-nama Rasul yang wajib diketahui, dan ulul azmi. Setelah
menjelaskan guru meminta murid untuk mencatat materi yang telah dijelaskan
kemudian merefleksi pelajaran dengan menayakan materi yang telah di jelaskan
kepada siswa. Pada akhir pembelajaran guru menginformasikan pertemuan
minggu depan akan dilaksanakan ulangan harian karena materi pada bab 2 telah
selesai. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi yang sama untuk
anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler. Pada pertemuan tersebut guru
tidak melakukan penilaian pembelajaran.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Rabu

Tanggal : 5 Februari 2020

Waktu :07.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 07.05 WIB guru memulai pelajaran dengan mengucap salam dan
berdo’a dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran peserta didik, guru memulai
mata pelajaran matematika dengan mananyakan PR siswa kemudian dilanjutkan
dengan guru menjelaskan materi perbandingan dan skala. Guru menjelaskan
langkah-langkah  menghitung perbandingan terlebih dahulu para siswa
memperhatikan dengan seksama kemudian para siswa diminta mencatat
penjelasan dan contoh soal yang telah diberikan. Peserta didik diberikan tugas
untuk mengerjakan latihan soal perbandingan bagi yang sudah selesai
mengerjakan siswa dimiinta mengumpulkan buku tugas untuk dinilai hasil latihan
soal dan PR yang telah dikerjakan. Guru menilai tugas siswa dan mengembalikan
buku tugas siswa.

Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi dan latihan soal
yang sama untuk anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler lainya. Guru
melakukan penilaian pada tugas siswa.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Senin
Tanggal : 10 Februari 2020
Waktu :11.00
Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data > Ibu Partini (Guru Agama)
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Deskripsi Kegiatan

Guru membuka pelajaran menguca[kan salam dan do’a bersama
selanjutnya meminta siswa membuka al-Qur’an/Juz amma yang dibawa kemudian
membaca surah pendek Al-Fil dan Al-Humazah secara bersama-sama. Guru
melanjutkan pelajaran dengan mengadakan ulangan harian sesuai dengan prosedur
yang telah diberikan pada minggu sebelumnya. Ulangan terdiri dari 15 soal, 10
soal berupa pertanyaan singkat dan 5 soal essay. Guru memberikan soal yang
sama antara anak normal dengan anak berkebutuhan khusus dengan cara didekte,
dalam proses pelaksanaanya guru menyesuaikan waktu/menambah waktu untuk
anak berkebutuhan khusus dalam megerjakan soal.

Interpretasi Data

Guru melaksanakan proses ulangan memperhatikan kondisi siswa dengan
melakukan penyesuain waktu/menambah waktu untuk anak berkebutuhan khusus
dalam mengerjakan soal ulangan.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Rabu

Tanggal : 13 Februari 2020

Waktu : 11.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam;11:.00.WIB guru- memulai pembelajran-temtik pada tema 7
subtema 1 peristiwa kebangsaan masa penjajahan, pembelajaran 1. Guru
menunjuk salah satu siswa untuk membaca teks bacaan “persitiwa kedatangan
bangsa barat” kemudian guru menjelaskan materi tentang masa-masa penjajahan
setelah selesai guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi
penjajahan.  Guru menjelaskan kembali tentang faktor penyebab adanya
penjajahan. Kemudian guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang tertera
pada buku siswa berdasarkan teks bacaan dan materi yang telah dijelaskan oleh
guru. Setelah selesai guru meminta siswa mengumpulakan tugas dan menilai hasil
pekerjaan siswa
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Interpretasi Data

Pada proses pembelajaran guru mengguanakn matode ceramah dan tanya
jawab, materi pembelajaran dan latihan soal yang diberikan sama untuk anak
berkebutuhan khusus dengan anak reguler. Guru melakukan penilaian pada tugas
siswa.

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Kamis

Tanggal . 14 Februari 2020

Waktu : 10.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas V.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 10.00 WIB guru memulai pembelajaran temtik dengan membagi
siswa kedalam 6 kelompok. Guru meminta masing-masing kelompok menyiapkan
2 buah pensil, penghapus pensil, peraut pensil dan buku catatan. Kemudian guru
menjelaskan langkah kegiatan percobaan pada benda-benda yang telah
dipersiapkan dan diminta menjawab pertanyaan dari percobaan yang telah
dilakukan bersama kelompoknya masing-masing. Setelah semua kelompok selesai
melakukan percobaan dan mendiskusikan jawaban, guru membahas bersama-
sama dan memberikan penjelasan tentang sifat-sifat benda.

Interpretasi Data
Padapelaksanaan pembelajaran guru menjelaskan materi dan memberikan
tugas secara berkelompok.

CATATAN LAPANGAN
METODEPENGUMPULAN DATA:OBSERVASI

Hari > Senin

Tanggal : 17 Februari 2020

Waktu :11.00

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data . Ibu Partini (Guru Agama)

Deskripsi Kegiatan
Pada jam 11.03 guru membuka pelajaran mengucapan salam dan do’a
bersama selanjutnya meminta siswa membuka al-Qur’an/Juz amma yang dibawa
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kemudian membaca surah pendek dan secara bersama-sama. Guru melanjutkan
pelajaran dengan mengadakan penialain diri dan penilaian antar teman yang telah
diinformasikan pada pertemuan mingu sebelumnya. Guru membagikan selembar
kertas yang berisi intrumen penilaian diri dan penilaian antar teman berupa
ceklist. Guru mencontohkan cara pengisisan, setelah selesai guru melanjutkan
pembelajaran dengan menjelaskan materi khalifah Abu Bakar. Pada jam 12.00
waktu pembelajaran agama berakhir guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Interpretasi Data
Guru melaksanakan penilaian diri dan penilaian antar teman untuk anak
berkebutuhan khusus dan anak regule

CATATAN LAPANGAN
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI

Hari : Selasa

Tanggal : 21 Februari 2020

Waktu :13.00 WIB

Tempat : SD Tamansari 1

Sumber data : Bpk. Thomas Riyadi (Wali kelas VV.A)

Deskripsi Kegiatan

Pada jam 13.00 WIB guru memulai pelajaran dengan mengucap salam.
Dilanjutkan dengan guru menampilkan video pada masa penjajahan dan meminta
siswa memperhatikan video ersebut. Setelah selesai menampilakn video guru
menanyakan apa yang terjadi dalam video tersebut?, kemudian guru menjelaskan
tentang sistem:tanam paksa pemeeitah kolonial Belanda. ‘Guru meminta siswa
menulis materi yang telah dijelaskan.

Interpretasi Data

Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan materi yang sama untuk
abk dan anak reguler. Guru tidak memberikan latihan soal dan melakukan
penilaian pembelajaran.



SILABUS TEMATIK KELAS V

Kelas 'V

Sekolah : SD NEGERI TAMANSARI 1 YOGYAKARTA
Tahun Ajaran : 2019/2020

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya

Subtema 1 : Suhu dan Kalor

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di
tempat bermain
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Mapel Kompetensi Dasar Indikator IndRgL ABK Mate_ri Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumk_)er
Pembelajaran Waktu Belajar
PPKN 3.2 321 3.2.2 Kewajiban, e Berdiskusi, dan menjelaskan | Sikap: 24 JP Buku Guru
Memahami hak, | Mengetahui hak, | Mengetahui tanggung hak, dan makna hak sebagai siswa [ Jujur Buku Siswa
kewajiban dan | kewajiban, dan | jawab' sebagai ' warga tanggung dan warga negara. e Disiplin Internet
tanggung jawab | tanggung jawab | masyarakat = dan dan jawab e Membaca dan [¢  Tanggung Lingkungan
sebagai warga | sebagai warga |.umat beragama. masyarakat mempresentasikan isi Jawa
dalam  kehidupan | masyarakat. 4.2.1 Menyebutkan hak dalam bacaan, dan menjelaskan |e  Santun
sehari-hari. 3.2.2 sebagai warga kehiudupan makna kewajiban. e Peduli
4.2 Membedakan  hak, | masyarakat dan umat sehari-hari. e Menuliskan tanggung (e  Percaya
Menjelaskan hak, kewajiban, dan beragama. jawabnya’ dan memahami diri
kewajiban, dan | tanggung jawab hak, kewajiban dan |, Kerja
tanggung  jawab | sebagai warga tanggunjawab sebagai Sama
sebagai warga | masyarakat.
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masyarakat dalam
kehidupan  sehari-
hari.

421
Menjelaskan  hak,
kewajiban, dan
tanggung jawab
masyarakat  dalam
kehidupan  sehari-
hari.

422

Menyebutkan

tanggung jawab

senbagai warga

masyarakat dan umat

beragama dalam

kehidupan sehari-

hari.

Bahasa
Indonesia

3.3 Meringkas teks
penjelasan
(eksplanasi)

dari
cetak

media
atau

elektronik.
4.3 Menyajikan

ringkasan
penjelasan
(eksplanasi)
media cetak

teks

dari
atau

elektronik  dengan

menggunakan

kosakata baku dan

kalimat
secara lisan,
dan visual.

efektif

tulis,

3.3.1  Menjelaskan
ciri-ciri teks
penjelasan
(explanation).

3.3.2 Mengetahui
langkah-
langkah
meringkas teks
bacaan.

431 Membuat
ringkasan teks
penjelasan
(explanation)
dengan tepat.

432 Menuliskan
ringkasan teks
penjelasan
dengan

3.3.3

3.34

432

Menyebutkan
ciri-ciri  teks
penjelasan
Mengetahui
langkah-
langkah
meringkas
teks bacaan.

Membuat
ringkasan teks
penjelasan

Teks pejelasan
(ekspalanasi)
dari media
cetak atau
elektronik.

Teks nonfiksi

warga dalam  kehidupan
sehari-hari.

o Menuliskan kata-kata kunci
yang ditemukan dalam tiap
paragraf bacaan dan
meringkas eks eksplanasi
pada media cetak.

e Membuat kesimpulan
bacaan, dan menyajikan
ringkasan teks.

e Membuat kesimpulan dari
bacaan “Manusia

dengan Lingkungan Alam”,
dan menyajikan ringkasan
teks penjelasan.

o Mengisi diagram
berdasarkan bacaan, dan
menguraikan konsep-konsep
yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi.

e Menentukan inti dari setiap
paragraf bacaan dan
membuat kesimpulannya.

e Membuat kesimpulan dari
bacaan, dan menyajikan
ringkasan teks penjelasan.

e Melakukan percobaan
tentang bagaimana sumber
energi panas dapat
menyebabkan perubahan.

o Membuat laporan percobaan
hasil pengamatan tentang
perpindahan kalor.

Jurnal:

e (Catatan
pendidik
tentang
sikap
peserta
didik saat
di sekolah
maupun
informasi
dari orang
lain

Penilaian Diri:

e Peserta
didik
mengisi
daftar cek
tentang
sikap
peserta
didik saat
di rumah,
dan di
sekolah

Pengetahua
n:

e hak dan

kewajiban.

e Makna

kewajiban.
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kosakata yang
tepat.

IPA 3.6 Menerapkan | 3.6.1 Menjelaskan | 3.6.1 mengetahui | Perpindahan kalor
konsep pengertian pengertian perpindahan | dalam kehidupan
perpindahan perpindahan kalor sehari-hari.
kalor  dalam kalor.
kehidupan 3.6.2 Memahami | 3.6.2 mengetahui
sehari-hari. jenis-jenis jenis-jenis perpindahan

4.6 Melaporkan perpindahan kalor dalam kehidupan
hasil kalor  dalam | sehari-hari
pengamatan kehidupan
tentang sehari-hari. 46.1 menuliskan
perpindahan 46.1 Menjelaskan | tentang  perpindahan
kalor. Perpindahan kalor

kalor yang ada
dalam
kehidupan
sehari-hari.
4.6.2 Mendiskusikan
hasil
pengamatan
tentang
perpindahan
kalor.h

IPS 3.2 Menganalisis | 3.2.1 3.3.3 | Menyehutkan | e < Bentuk-bentuk
bentuk bentuk Mengidentifika bentuk bentuk interaksi
interaksi Si bentuk- interaksi manusia
manusia bentuk manusia dengan
dengan interaksi dengan lingkungan
lingkungan dan manusia lingkungan dan
pengaruhnya dengan 321 Mengetahui pengaruhnya
terhadap lingkungan. bentuk terhadap
pembangunan 3.2.2 Mengetahui interakasi pembangunan

o Melakukan percobaan
tentang cara kerja
termometer.

e Menjawab pertanyaan

berdasarkan hasil

Pengamatan percobaan.

e Mengidentifikasikan
kegiatan sehari-hari yang
menggunakan energi panas,
dan

Menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari hari

e Melakukan kegiatan
pengamatan, dan
mengidentifikasi  interaksi

manusia dengan lingkungan
dan pengaruhnya.

e Menuliskan hasil
pengamatannya, dan
membuat  laporan  hasil
observasi di lingkungan
sekitar tentang interaksi
manusia dengan lingkungan.

o Mengamati lingkungan
sekitarnya dan

melengkapi  tabel,  untuk

menganalisis bentuk bentuk

interaksi manusia dengan
lingkungan dan
pengaruhnya terhadap
pembangunan.

e Mengamati nada nada yang

Penjelasan,
hak,
kewajiban,
dan
tanggung
jawab
sebagai
warga
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Teks
eksplanasi.
Kesimpula
n teks
eksplanasi
Kesimpula
n bacaan.
Konsep-
konsep
yang saling
berkaitan
pada teks
non fiksi.
Menyajika
n ringkasan
teks
penjelasan.
Sumber
energi




142

sosial, budaya, bentuk manusia dan sosial, budaya,
dan  ekonomi interakasi pengaruhnya dan ekonomi
masyarakat manusia  dan terhadap masyarakat
Indonesia. pengaruhnya pembangunan Indonesia.
4.2 Menyajikan terhadap sosial, budaya,
hasil  analisis pembangunan dan ekonomi
tentang sosial, budaya, masyarakat.
interaksi dan ekonomi
manusia masyarakat.
dengan 4.2.1 Menyebutkan
lingkungan dan bentuk-bentuk
pengaruhnya interaksi
terhadap manusia  dan
pembangunan lingkungan.
sosial, budaya, | 4.2.2 Mendiskusikan
dan  ekonomi bentuk
masyarakat interakasi
Indonesia. manusia  dan
pengaruhnya
terhadap
pembangunan
sosial, budaya,
dan  ekonomi
masyarakat.
Seni Budaya |3.2 Memahami | 3.2.1 Mengetahui |3.2Memahami  tangga Tangga nada.
dan Prakarya tangga nada. jenis-jenis nada. Lagu-lagu

digunakan dalam lagu yang
disajikan dan menentukan
jenis tangga nada pada
musik yang diperdengarkan.

e Menyanyikan lagu daerah
lagu bertangga. nada
pentatonis.

e Menyanyikan lagu derah
yang menggunakan tangga
nada diatonik.

e Melengkai tabel tangga
nada, dan menentukan jenis
tangga nada pada musik
yang diperdengarkan.

panas.
Perpindaha
n kalor.
konsep
perpindaha
n kalor
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Interkasi
manusia
dengan
lingkungan
nya dan
pengaruhn
ya.

Bentuk
bentuk
interaksi
manusia
dengan
lingkungan
dan
pengaruhn
ya terhadap
pembangun
an.

Nada
pentatonis
dalam lagu.
Jenis
tangga
nada.




143

4.2

Menyanyikan
lagu-lagu
dalam berbagai
tangga  nada
dengan iringan
musik.

tangga nada.

3.2.2Mengidentifikasi

431

tangga  nada
pada sebuah
lagu.
Menghafal
salah satu lagu
daerah.

4.2.2Menyanyikan

423

lagu daerah
sesuai dengan
tangga
nadanya.
Membawakan
lagu-lagu
daerah dengan
iringan musik.

4.2 Menyanyikan lagu-

lagu dalam
berbagai  tangga
nada dengan
iringan musik.

daerah.

Keterampilan:

menjelask
an makna
hak  dan
kewajiban.
Meringkas
,meyajikan
ringkasan
teks
eksplanasi.
Mengisi
diagram.
Menentuk
an inti
bacaan
Membuat
kesimpula
n dari teks
bacaan.
Melakuka
n
percobaan.
Membuat
laporan
percobaan.
Membuat
laporan
hasil
pengamata
n tentang
interaksi
manusia.
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e Melakuka
n kegiatan
pengamata
n terhadap
interaksi
manusia.

e Menyanyi
kan lagu.

e Lagu
derah yang
mengguna
kan tangga
nada
diatonik.

e  Menentuk
an  jenis
tangga
nada.

Mengetahui Yogyakarta,.......
Kepala Sekolah Guru GPK

Thomas Riyadi,S.Pd.SD
Dwi atmini,S.Pd NIP 19650715 199401 1 002
NIP 19630208 198601 2 005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta
Kelas /Semester : VI2 (dua)
Tema : Panas dan Perpindahannya
Subtema 1 : Suhu dan Kalor
Pembelajaran ke- 1
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia dan IPA
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit(6 JP)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Meringkas teks penjelasan 3.3.1 Membuat ringkasan narasi teks
(eksplanasi). dari mediacetak atau video/gambar yang disajikan
elektronik. 3.3.2'membuat kesimpulan bacaan, siswa
mampu menyajikan ringkasan teks
secara tepat.

3.3,1 Membuat- ringkasan narasi teks
video/gambar yang disajikan

4.3 Menyajikan ringkasan teks 4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang

penjelasan (eksplanasi)dari media ditemukan dalam tiap paragraf

cetak atauelektronik dengan bacaan, siswa mampu meringkas

menggunakan kosakatabaku dan teks eksplanasi pada media cetak

kalimat efektifsecara lisan, tulis, secara tepat.

dan visual 4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang
ditemukan dalam tiap paragraf
bacaan.
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1PA

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menerapkan konsep perpindahan | 3.6.1Mengidentifikasikan benda-benda
kalor dalam kehidupan sehari- sekitar yang dapat menghantarkan
hari panas
3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan

untuk membedakan suhu dan kalor

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu
benda dengan konsep kalor
dilepaskan dan kalor diterima oleh
benda

3.6.1 Mengetahui benda-benda sekitar
yang dapat mengahantarkan listrik.

3.6.2 Mendemosntrasikan kegiatan untk
membedakan suhu dan kalor

4.6 Melaporkan hasil pengamatan | 4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan

tentang perpindahan kalor. kalor

4.6.1 Mengetahui perbedaan suhu dan
kalor

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan menuliskan kata-kata kunci yang ditemukan dalam tiap paragraf
bacaan, siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada media cetak
secaratepat.

. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menyajikan

ringkasanteks secara tepat.

Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panasdapat
menyebabkan_perubahan, siswa. mampu_ menerapkan_konsepperpindahan
kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertangung jawab.

. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil

pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat..

D. MATERI PEMBELAJARAN

NoakowheE

Teks Penjelasan
Ringkasan

Kalimat efektif

Surat undangan

Kalor dan Perpindahannya
Suhu dan kalor
Perpindahan kalor

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik.




Metode Pembelajaran

penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat : 1. Teks bacaan.

Bahan

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

: Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,
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Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta:  Kementerian  Pendidikan  dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegia
tan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Penda
hulua
n

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa.

Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa,
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur.
Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan
semangat kebangsaan.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
sikap | disiplin.~yang " _akan  “.dikembangkan® dalam
pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
Siswa diajak. menyanyikan lagu-daerah setempat untuk
menyegarkan suasana kembali.

15 menit

Kegia
tan
inti

. Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan judul

tema dansubtema (Tema : Panas dan Perpindahannya,
Subtema Suhu dan Panas).

. Guru  memberikan  beberapa  pertanyaan  untuk

menstimulus rasa ingin tahu siswa, tentang topik yang
akan dibahas pada tema.

- Apakah menurutmu panas bisa berpindah?

- Bagaimana caranya panas berpindah?

- Apakah kamu pernah memegang gagang panci di atas

180
menit
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kompor yangmenyala? Apakah kamu merasakan panas?
Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?
2. Siswa mencermati gambar yang disajikan di Buku Siswa,
guru mengarahkan diskusi dengan meminta siswa untuk
mengamatigambar tersebut.
-Mengapa baju yang basah apabila dijemurdibawah
sinar matahari bisa kering?

a) Apa yang terjadi pada air di dalam pancitersebut?

b) Apakah kamu pernah melihat
peristiwaperistiwaseperti dalam gambar?

c) Sumber panas apa saja yang dapat kamutemukan
dalam gambar?

Ayo Membaca

e Siswa membaca teks bacaan yang berjudul“Sumber
Energi Panas” di dalam hati. Siswa diperbolehkan untuk
menggaris bawahi informasi penting yang ia temukan
dalam bacaan.

e Siswa menjawab pertanyaan yang disediakan
berdasarkan informasi yang ia dapatkan dari bacaan.

Ayo Menulis

e Siswa membaca kembali bacaan Sumber Energi Panas,
kemudia nmenjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan isi bacaan

e Siswa menuliskan kata-kata kunci yang iatemukan di
setiap paragraf. Guru memberikan penjelasan tentang
makna kata kunci, bahwa kata kunci adalah kata-kata
yang dianggap penting dalam paragraph terkait.

e Hasil dari kegiatan pembelajaran pada tahap ini, dapat
digunakan untuk memahamkan KD Bahasa Indonesia
tentang meringkas teks penjelasan, khususnya mengenai
kata kunci dalam teks penjelasan.

e  Siswa membuat kesimpulan/dari bacaan dan menjelaskan
kepada teman sebangkunya.

Ayo Mengamati

e Guru menggunakan dialog antara Siti dan Udins ebagai
stimulus untuk membahas mengenai sumber-sumber
energi ipanas.

e Siswa diminta untuk melakuka npengamatan dan
memperhatika nsumber-sumbe renergy panas apa saja
yang mereka gunakan sehari hari dari pagi hingga
malam.

e Siswa menuliskan hasil pengamatannya dalam bentuk
table informasi dan melengkapi informasi pada kolom-
kolom yang disediakan.
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Siswa mengidentifikasikan kegiatan yang ia lakukan, alat
atau bahan yang digunakan dan sumber energi panas
yang digunakan dalam kegiatan tersebut.

Ayo Berdiskusi

Siswa membandingkan hasil pengamatannya dengan hasil
pengamatan temannya, dan mencari persamaan dan
perbedaan dari kedua hasil pengamatan tersebut.

Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan hal-hal yang
mereka ingin ketahui lebih lanjut,siswa menyalin
pertanyaan  tersebut pada selembar kertas dan
menempelkannya pada dinding kelas.

Berdasarkan tabel yang siswa buat, siswa diminta untuk
mengidentifikasikan kegiatan mana yang menggunakan
sumber energi panas yang paling sering dan paling jarang,
dan melakukan prediksi apakah semakin sering energy
panas digunakan maka akan semakin besarenergi tersebut
dipakai.

Ayo Mencoba

Siswa melakukan kegiatan pengamatan untuk mengamati
bagaimana sumber energy panas matahari dapat
menyebabkan perubahan perubahan yang dengan mudah
dapat kita lihat dan amati.

Siswa melakukan kegiatan bersama dengan kelompoknya
yang terdiri dar itiga orang.

Siswa mempersiapkan beberapa alat dan bahan yang
akan dibutuhkan dalam kegiatan tersebut : wadah untuk
es batu, 6 buah es batu dengan ukuran yang sama dan
pencatat waktus (stopwatch atau jam tangan)

Siswa menyiapkan tiga wadah yang masing-masing diisi
dengan-dua buah es batu.

Wadah satu diletakkan di luarkelas di- bawah matahari,
wadah kedua diletakkan‘di atas meja di dalam kelas dan
wadah ketiga, di dalam lemari atau tempat terlindung.
Siswa mengamati dengan mengukur dan mencatat waktu
yang-diperlukan bagi€s batu pada masing-masing wadah
untuk benar-benar mencair.

Penut
up

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung:

o Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
o Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan di sekitar?

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
pada hari ini.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk

15 menit
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menyampaikan kegiatan bersama orangtua yaitu:
meminta orang tua untuk menceritakan pengalamannya
menghargai perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu
menceritakan hasilnya kepada guru.

e Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya
sikap disiplin.

e Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

e Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa.

H.PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa
dalam sikap disiplin.
b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Te!<n_|k Bentuk
Penilaian Instumen
Bahasa 3.1.1 Mengidentifikasi kalimat Tes Soal pilihan
Indonesia efektif yang terdapat pada tertulis ganda
teks. Soal isian
3.1.1 Tuliskan kembali kalimat Soal uraian
efektif yang terdapat pada
teks.
IPA 3.6.1 Menjelaskan kegiatan untuk | Tes Soal pilihan
membedakan suhu dan kalor | tertulis ganda
3.6.1 Membedakan suhu dan kalor Soal isian
Soal uraian
c. Unjuk Kerja
Muatan Indikator Te!<n_|k Bentuk
Penilaian Instumen
Bahasa 4.1.1-Membuat ringkasan narasi - | Diskusi-dan | Rubrik penilaian
Indonesia teks video/gambar yang unjuk hasil | pada BG
disajikan. halaman 13-14.
4.1.1 Membuat ringkasan teks
video/gambar yang disajikan
IPA 4.6.1 Mengidentifikasikan benda- | Unjuk kerja | Rubrik penilaian
benda sekitar yang dapat dan hasil pada BG
menghantarkan panas. halaman 16-17.
4.6.1 mengetahui benda-benda
sekitar yang dapat
menghantarkan panas




2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Jurnal Penilaian Sikap
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No. | Tanggal | Nama Siswa Catatan Butir Sikap Tindak
Perilaku Lanjut

1.
2.
3.
4.
5.

Melengkapi Tabel Informasi Hasil Pengamatan

Bentuk Penilaian : Tertulis

Instrumen Penilaian : Rubrik

KD IPA 3.6 dan 4.6

. . ; Perlu
Kriteria Baik Sl Q¥ Cukup Pendampingan
4) ©) ) O

Ketepatan Semua Terdapat 2 Terdapat 3 Terdapat

informasi informasi kesalahan kesalahan lebih dari 3

yang yang informasi informasi kesalahan

disajikan. disajikan yang disajikan | yang disajikan | informasi
dalam tabel | dalam tabel.. | dalam tabel.. | yang disajikan
jelas dan dalam tabel.
tepat..

Kelengkapan| Semua Ada 2 Ada 3 Ada lebih dari

informasi informasi informasi informasi yang | 3 informasi

yang diisi dengan | yang tidak diisi. yang tidak diisi.
disajikan. lengkap. tidak diisi.

Kesimpulan | Siswa dapat | Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat
membuat membuat membuat membuat
kesimpulan | kesimpulan kesimpulan kesimpulan
dengan dengan dengan dengan
menjawab menjawab menjawab menjawab satu
semua sebagian besar /| sebagian kecil | pertanyaan
pertanyaan pertanyaan pertanyaan yang
yang yang yang berhubungan
berhubungan | berhubungan | berhubungan | dengan energi
dengan energi| dengan energi | dengan energi | panas dengan
panas panas dengan | panas dengan | tepat..
dengan. tepat.. tepat.

Penilaian (penskoran):

total nilai siswa

x 10

total nilai maksimal

Rubrik Laporan Pengamatan
Bentuk Penilaian : Penugasan
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Instrumen Penilaian : Daftar Periksa
1) KD IPA 3.6 dan 4.6.

Siswa mampu menjelaskan perubahan ukuran es batu pada ketiga .
: Ya | Tidak
wadah dengan jelas dan tepat.
Siswa mampu menjelaskan es batu yang mencair terlebih dahulu
berdasarkan pengamatan.
Siswa mampu menjelaskan alasan mengapa es batu tersebut
mencair terlebih dahulu.

total nilai siswa

Penilaian (penskoran):

total nilai maksimal

Yogyakarta 2020
Mengetahui Guru Kelas V
Kepala SDN Tamansari 1
Dwi Atmini, S.Pd Thomas Riyadi, S.Pd.

NIP. 19630208 198601 2 005 NIP. 19650715 1999401 1 002
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DOKUMENTASI PENELITIAN

e ,f" b ,,L. - o ;e_ = =

SD Negeri Tamansari 1 Yogyakarta
i) : |
&

; . |

\

Wawancara dengan Guru Agama

guru menggunakan media
proyektor




Guru meminta siswa mengerjakan soal
yang terdapat dibuku tematik

154

Abk slow learner mengerjakan tugas

LS
Abk islow learner mengerjakan tugas

Guru pendamping khusus(GPK)
mendampingi siswa slow learner

&

Moz

Para siswa mengerjakan tugas
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Siswa membaca surah pendek sebelum
melakukan pembelajaran agama

22N

.
"jl :

R L B 1
Guru menjelaskan materi

Keterampilan menggambar siswa
berkebutuhan khusus

O

Guru pendamping khsus mendampingi
abk

" bar ot \\
m_\‘

Keterampilan menggamabr siswa
berkebutuhan khusus
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Hasil latihan soal
matematika siswa

N

\"a_,
Hasil UH abk slow |
learner, . -

W

nilaia

—
\ B &

Hasil penilaian diri abk slow learner

n antar teman

DITATLC 17

Hasil UH abk slow

learner

Rekapitulasi nilai siswa
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Integratif di Madrasah Ibtidaiyah (MlI).

Jurnal Internasional Psycholinguistic Study On
The Expression Of Joy And Sadness Of
Children Aged 6-8 Years
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